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ABSTRACT

The study was carried out in Banter Hamlet, Gumelem Village, Pakis District, Magelang District. The purpose is
to determine the farmers' perceptions about the prevention of Haemonchosis using jackfruit leaves powder and
to determine the effect of the counseling intensity and the knowledge level of farmers on farmers' perceptions. A
sampling of 32 breeders from Ngudi Rejeki 1 Farmer Group was carried out using census method. Data
collection techniques were carried out by observation and interview methods. This study was conducted by
descriptive analysis using Likert scale to determine the perception level and path analysis to see the perception
effect as an endogenous variable with the counseling intensity and knowledge level as exogenous variables.
Based on the study, it can be concluded that the descriptive analysis shows farmers' perceptions about the
prevention of Haemonchosis using jackfruit leaves powder is in the agree category. The path analysis shows that
the counseling intensity does not have a direct effect on perceptions while indirectly from the counseling
intensity through the knowledge level significantly influence the perception, so that the knowledge can be said to
mediate the counseling intensity on the perception.
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ABSTRAK

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Dusun Banter Desa Gumelem Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui persepsi peternak tentang pencegahan penyakit Haemonchosis
menggunakan serbuk daun nangka dan pengaruh intensitas penyuluhan serta tingkat pengetahuan peternak
terhadap persepsi peternak. Pengambilan sampel sejumlah 32 peternak dari Kelompok Tani Ngudi Rejeki
dilakukan dengan menggunakan metode sensus atau sampel jenuh. Teknik pengambilan data dilaksanakan
dengan metode observasi dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan dengan analisis secara deskriptif
menggunakan skala Likert bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi dan analisis jalur (path analysis) untuk
melihat pengaruh antara persepsi sebagai variabel endogen dengan intensitas penyuluhan dan tingkat
pengetahuan sebagai variabel eksogen. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis deskriptif
menunjukkan persepsi peternak tentang pencegahan penyakit Haemonchosis menggunakan serbuk daun nangka
berada pada kategori setuju. Analisis jalur menunjukkan hasil bahwa intensitas penyuluhan tidak menunjukkan
pengaruh secara langsung terhadap persepsi, sedangkan intensitas penyuluhan melalui tingkat pengetahuan
berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap persepsi sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan
memediasi intensitas penyuluhan terhadap persepsi.

Kata kunci: Daun nangka, intensitas penyuluhan, obat cacing, persepsi, tingkat pengetahuan
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PENDAHULUAN

Domba adalah salah satu ternak yang menghasilkan daging serta masih berpotensi untuk
dikembangkan. Selain memiliki peluang untuk dikembangkan, domba juga relatif mudah dalam
manajemen pemeliharaannya. Potensi ternak kambing dan domba dengan syarat perawatan dan
pemeliharaan yang baik secara langsung akan menghasilkan produktivitas yang baik pula (Widiarso et
al., 2017). Aspek kesehatan ternak harus diperhatikan agar dapat berproduksi dengan baik. Salah satu
penyakit yang sering menyerang ternak domba adalah infeksi parasit cacing nematoda. Parasit yang
umumnya menginfeksi ternak domba adalah haemonchosis. Penyakit ini disebabkan oleh cacing
Haemonchus contortus yang mempunyai kebiasaan menghisap darah. Cacing ini memiliki tingkat
prevalensi mencapai 80%. Tingkat pervalensi cacing Haemonchus contortus disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu iklim tropis, cara pemeliharaan yang belum baik dan kurangnya kesadaran akan
pentingnya kesehatan ternak. Program kesehatan ternak dalam hal ini pengendalian penyakit cacing
dapat dilaksanakan dengan memberikan obat cacing secara kontinu. Akan tetapi, pemberian obat
cacing secara terus menerus akan mengakibatkan resistensi obat terhadap ternak. Selain itu, obat
cacing belum begitu populer di kalangan masyarakat mengingat harga yang masih mahal dan akan
menambah biaya pemeliharaan. Salah satu bahan alternatif untuk pencegahan infeksi cacing adalah
dengan serbuk daun nangka. Daun nangka adalah salah satu tanaman hasil pertanian yang hanya
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Daun nangka mengandung senyawa flavenoid dan enzim
bromelin yang memiliki daya anthelmetik atau sebagai obat cacing ternak.

Berdasarkan data ldentifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta informasi yang diperoleh dari Balai
Peyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Pakis bahwa sektor peternakan domba di Desa Gumelem
memiliki potensi untuk dikembangkan. Dalam pengembangan potensi tersebut, peran sumber daya
manusia (SDM) yang memadai sangat diperlukan. Dalam hal ini, terbatasnya pengetahuan peternak
tentang pencegahan penyakit merupakan salah satu faktor penghambat dan merupakan suatu masalah
yang harus ditangani. Penyuluhan pertanian merupakan suatu proses pemberdayaan petani peternak
beserta keluarganya melalui proses pendidikan non formal dibidang pertanian yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap serta keterampilan petani peternak sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan hidup petani.

Penyuluhan berperan sebagai sarana penyampaian informasi dari suatu inovasi teknologi. Menurut
Kusnadi (2011), penyuluhan merupakan upaya penyampaian informasi terkait suatu bidang pada
pelaku usaha pertanian dan keluarganya, dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung sehingga
sasaran mengetahui, bersedia, dan dapat menerapkan suatu inovasi atau teknologi yang dianggap baik.
Pada hakekatnya, setidaknya dalam penyuluhan mengandung lima unsur yaitu proses pembelajaran,
subyek yang belajar, pengembangan kesadaran dan kapasitas diri maupun kelompok, pengelolaan
sumberdaya, dan diterapkannya prinsip keberlanjutan (Amanah, 2007).

Kegiatan penyuluhan adalah sebagai penyampaian informasi yang dapat menimbulkam persepsi
peternak dari materi yang disampaikan. Persepsi merupakan gambaran awal peternak terhadap suatu
inovasi dalam hal ini adalah penggunaan obat cacing dari serbuk daun Nangka. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi peternak dapat berasal dari faktor individu peternak itu sendiri atau
lingkungan dimana peternak berada. Persepsi peternak banyak dipengaruhi oleh intensitas penyuluhan
dan tingkat pengetahuan peternak akan teknologi. Intensitas penyuluhan yang dimaksud merupakan
timbal balik antara penyuluh dan peternak itu sendiri, jika penyuluh proaktif, maka secara otomatis
pengetahuan peternak akan meningkat. Dipihak lain, peran peternak secara sadar akan meningkatkan
pengetahuan yang terus dikembangkan, sehingga tingkat adopsi terhadap suatu teknologi dalam hal ini
penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing pada domba akan berjalan searah di masa yang
akan datang. Menurut Mwirigi et al. (2009) menyatakan bahwa keberadaan teknologi dapat
disampaikam melalui kegiatan penyuluhan harus terus ditingkatkan sehingga pandangan dan
pengetahuan peternak akan semakin baik di masa yang akan datang. Dilain pihak, Menurut Rahayu et
al. (2013) peningkatan pengetahuan peternak harus berjalan searah dengan pengembangan teknologi
pada suatu daerah, sehingga dengan demikian pengetahuan merupakan sebuah faktor yang dapat
mempengaruhi persepsi peternak pada suatu teknologi. Frekuensi petani dalam mengikuti penyuluhan
yang meningkat disebabkan karena penyampaian yang menarik dan tidak membosankan serta yang
disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani untuk usaha taninya (Narti, 2015). Lebih lanjut
menyatakan bahwa semakin sering petani mengikuti penyuluhan, maka petani akan semakin mengerti
dan memahami informasi yang diberikan. Selain itu, melalui penyuluhan maka pengetahuan,
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keterampilan, dan pengalaman dapat bertambah. Menurut Marzuki (2010), peran utama bagi penyuluh
pertanian adalah penyuluh sebagai penasehat/advisor, penyuluh sebagai teknisi, penyuluh sebagai
penghubung/middleman, penyuluh sebagai organisatoris dan penyuluh sebagai agen pembaharuan.

Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi petani mendapatkan informasi yang dibutuhkannya.
Intensitas penyuluhan sangat berperan dalam peningkatan pengetahuan petani. Oleh karena itu, peran
petani secara partisipatif dan penyuluh haruslah bersinergi dengan baik, sehingga dampak dari
penyuluhan itu sendiri dapat terlihat secara maksimal (Sunandar et al.,2020). Persepsi peternak bisa
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan peningkatan perilaku dan sikap peternak akan proses
adopsi teknologi penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing pada domba. Oleh karena
itu, jika persepsi baik, maka perbuatan dan sikap akan berjalan baik pula. Peningkatan persepsi
peternak harus secara sadar dikembangkan untuk menunjang peningkatan sikap peternak terhadap
pengelolaan sebuah teknologi penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing pada domba.

Penelitian tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan persepsi sudah banyak dilakukan antara lain
Novayanti et al. (2017) menyatakan bahwa persepsi masyarakat dapat dipengaruhi oleh pendidikan
formal dan informal, luas lahan, pendapatan, informasi, dan intesitas penyuluhan. Kecenderungannya
adalah semakin tinggi pendidikan, maka persepsi juga akan semakin tinggi, demikian juga dengan
ketersediaan informasi dan intensitas penyuluhan. Berbeda dengan luas lahan, semakin sempit luas
lahan makan persepsi akan semakin tinggi. Sundari et al. (2015) mengungkapkan peran penyuluh
pertanian berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi di Kabupaten Pontianak. Faktor yang
berhubungan kuat dan signifikan dengan persepsi adalah tingkat pengetahuan masyarakat tentang
lumbung pangan (Dwirayani dan Suciati, 2017).

Berbagai uraian mengenai persepsi peternak, intensitas penyuluhan dan pengetahuan telah dilakukan
untuk itu pada penelitian perlu diteliti tentang tingkat pengetahuan sebagai memediasi intensitas
penyuluhan terhadap persepsi peternak pada penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing
pada domba.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan tanggal 2 Maret sampai dengan 2 Mei 2020 yang berlokasi di
Desa Gumelem, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang. Kegiatan penelitian menggunakan teknik
one shoot case study. Artinya penelitian satu kelompok dilakukan dengan sekali perlakuan dan
selanjutnya dilakukan kegiatan pengambilan data/observasi (Sugiyono, 2014). Pengambilan data
menggunakan instrumen/alat berupa kuesioner.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan pendekatan multimetodologi, yaitu
merupakan pendekatan gabungan (mixed methods research), yaitu menggabungkan metode kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian ini memiliki kecenderungan paradigma pragmatik yaitu penelitian yang
didasari oleh orientasi pada masalah. Muslim (2016) menyatakan bahwa pendekatan metode gabungan
digunakan pada penelitian yang dalam pendekatannya menggabungkan pengumpulan dan
penganalisisan data secara kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan peternak domba yang tergabung dalam kelompok tani Ngudi Rejeki 1
sebagai populasi. Pengambilan populasi dilakukan menggunakan teknik acak bersyarat atau purposive
random sampling. Persyaratan yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah warga Desa
Gumelem dan memiliki ternak domba minimal dua ekor, tergabung dalam kelompok tani Ngudi
Rejeki 1 dan mau menikuti kegiatan penyuluhan tentang pemanfaatan serbuk daun nangka sebagai
obat cacing dan peternak mau dijadikan responden penelitian.

Sampel merupakan sebagian dari populasi dalam suatu penelitian. Arikunto (2012) menyatakan bahwa
disaat subjek penelitian kurang dari 100 unit (orang), lebih baik menggunakan metode sensus dengan
mengambil semua sampel yang ada sehingga penelitian menjadi penelitian populasi. Metode sensus
dapat diketahui gambaran sebenarnya dari keadaan/karakteristik populasi, sehingga sampel yang
digunakan merupakan populasi dari Kelompok Tani Ngudi Rejeki Desa Gumelem Kecamatan Pakis
yang berjumlah 32 peternak.

Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif, untuk mengukur tingkat pengetahuan, intensitas penyuluhan dan persepsi peternak pada
penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing pada domba menggunakan data kualitatif yang
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dikuantitatifkan, sedangkan data jumlah peternak yang akan atau pernah menggunakan obat cacing
merupakan data kuantitatif. Berdasarkan sumbernya, data yang diperoleh meliputi data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara langsung dengan peternak.
Data primer berupa data karakteristik responden dan data hasil post-test, data ini digunakan untuk
mengukur persepi peternak. Secara keseluruhan, data primer didapatkan dengan mengobservasi dan
mewawancarai peternak secara langsung menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data umum atau sekunder merupakan data mengenai keadaan lokasi penelitian,
meliputi monografi, potensi permasalahan, populasi ternak, dan jumlah peternak di Desa Gumelem.
Data sekunder digunakan untuk penentuan sasaran, materi, metode, teknik penyuluhan yang terkait
dengan hal-hal yang mendukung kegiatan penelitian. Sumber data sekunder yang peneliti ambil adalah
Kelompok Tani, Balai Desa Gumelem, Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Pakis, Kantor
Kecamatan Pakis, dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang.

Analisis data dilakukan guna mempermudah pembacaan data melalui proses pengolahan dan
penyederhanaan data. Kegiatan analisis data meliputi: perekapan data, analisis dan interpretasi data,
serta skala pengukuran. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dan analisis jalur (Path analysis). Pendeskripsian hasil evaluasi untuk aspek intensitas penyuluhan,
tingkat pengetahuan dan persepsi peternak dianalisis secara deskriptif. Analisis path digunakan untuk
menganalisis pengaruh secara langsung variabel intensitas penyuluhan dan variabel tingkat
Pengetahuan terhadap variabel persepsi dan selanjutnya melihat pengaruh antara variabel intensitas
penyuluhan dan variabel tingkat pengetahuan terhadap variabel persepsi secara tidak langsung.

Analisis data yang digunakan dalam kegiatan ini adalah analisis deskriptif yaitu suatu jenis penelitian
yang bertujuan menggambarkan atau melakukan deskripsi angka-angka yang telah diolah, data yang
akan terkumpul dilakukan pengolahan dengan tahapan sebagai berikut: a. Editing, b. Pengkodean
(Coding) c. Entry d. Tabulating e. Pembersihan (Cleaning) f. Pencatatan (Recording). Kemudian
dilakukan penentuan kategori variabel intensitas penyuluhan, variabel pengetahuan dan variabel
persepsi dengan skala likert (Riduwan, 2005). Skala likert yang digunakan untuk pengukuran
intensitas penyuluhan dan pengetahuan adalah, sangat sering dan sangat tahu (5), sering dan tahu (4),
kadang atau ragu-ragu (3), jarang atau kurang tahu (2), tidak pernah atau tidak pernah tahu (1).
Pengkategorian persepsi adalah sangat setuju (5), setuju (4), cukup setuju (3), tidak setuju (2) dan
sangat tidak setuju (1). Setelah dilakukan penilaian atau pengukuran menggunakan skala likert pada
setiap jawaban responden, kemudian dilakukan penjumlahan 40 total skor jawaban untuk mengetahui
persepsi peternak terhadap peternak pada penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing pada
domba. Adapun cara menganalisis data deskriptif adalah dengan bantuan garis kontinum yaitu sebagai
berikut: Nilai indeks minimal = Nilai terendah x Jumlah pertanyaan x Jumlah Responden; Nilai indeks
maksimal = Nilai tertinggi x Jumlah pertanyaan x Jumlah Responden; jarak interval = Nilai
maksimal—-Nilai minimal 5 (Kriteria).

Analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi berganda yang dilakukan pengolahan
data berkali-kali, sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur
(regression is special case of path analysis). Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji
hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat. (Sugiyono, 2011). Penggunaan PATH Analisis
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas penyuluhan dan pengetahuan peternak terhadap
persepsi peternak pada penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing pada domba, secara
matematis model Analisis jalur dapat ditulis sebagai berikut:

Y:pY.X1+pY.2X2+8 ..................... (1)
Keterangan:
Y : Persepsi Peternak
X1 : Intensitas Penyuluhan
X2 : Tingkat Pengetahuan

¢ : Epsilon/ Standar Error
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Model jalur yang akan dianalisis adalah:
Hubungan Langsung:

Y ZpY . Xe i 2)
Hubungan Tidak Langsung:
Y=pY . Xi+p Y 2XoF & 3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi seseorang dapat diidentifikasi melalui jawaban yang diberikan terhadap pernyataan-
pernyataan dari kuesioner yang ada, dimana pernyataan tersebut terdiri dari aspek pengetahuan dan
aspek intensitas penyuluhan. Hasil tabulasi dan rekapitulasi data yang didapat kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan. Hal tersebut selaras dengan Purwatiningsih et al., (2018) yang menyatakan manusia
dapat bereaksi terhadap situasi eksternal dan internal. Persepsi peternak terhadap pengobatan cacing
Haemonchus contortus pada domba dengan menggunakan serbuk daun nangka dapat dilihat sebagai
berikut:

Aspek Intensitas Penyuluhan

Intensitas penyuluhan merupakan data dari jumlah keseluruhan frekuensi peternak dalam memperoleh
informasi tentang manajemen usaha domba.

l 565 |
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Gambar 1. Garis Kontinum Aspek Intensitas Penyuluhan

Gambar 1 menginterpretasikan bahwa intensitas penyuluhan terdapat pada kategori sering dengan total
skor 565. Segala informasi yang didapatkan oleh peternak tidak hanya bersumber dari penyuluh.
Namun, dapat juga dari sesama peternak dan media seperti televisi dan radio.

Faktor yang mempengaruhi intensitas penyuluhan yang sering adalah peran penyuluh yang tidak
hanya memberikan informasi bidang pertanian namun juga informasi bidang peternakan dalam
kegiatan pertemuan rutin sebulan sekali. Namun, kondisi yang seperti ini tidak sesuai dengan kuantitas
pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang sebaiknya memperoleh minimal 16 kali dalam sebulan
(Kementerian Pertanian RI, 2006). Selain itu, peran dari pemanfaatan media seperti televisi dan radio
yang akrab dengan keseharian peternak. Faktor yang lainnya adalah peran dari peternak domba yang
lain, perbedaan pengalaman dalam usaha domba memungkinkan peternak lain memberi motivasi atau
informasi terkait komoditas domba

Aspek Pengetahuan

Pengetahuan adalah serangkaian dari seluruh pemikiran, gagasan, ide, konsep serta pemahaman yang
dimiliki oleh peternak.

| 1155 i |
STT KT R ST
288 518,4 748,8 979,2 T 12096 1440

Gambar 2. Garis Kontinum Aspek Pengetahuan

Berdasarkan Gambar 2. dapat diketahui bahwa pernyataan dari aspek pengetahuan memiliki tanggapan
yang bervariasi. Total nilai dari aspek pengetahuan sebesar 1155 yang mana nilai tersebut masuk
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dalam kategori tahu. Peran penting pengetahuan peternak di setiap sektor pengambangan peternakan
adalah bahwa pengetahuan tersebut diperoleh dari pengalaman peternak itu sendiri secara langsung.
Pengalaman ini didapat melalui panca indera baik mata, telinga maupun organ lain yang berhubungan
langsung dengan penyerapan infromasi (Soekidjo, 2010).

Persepsi

Persepsi adalah proses identifikasi atau pengenalan suatu yang dianggap baru menggunakan panca
indera. Persepsi merupakan suatu proses memberi arti pada stimulus tertentu melalui proses
penginderaan dan menghasilkan interpretasi individu atas stimulus yang diterimanya (Widyastuti et
al., 2016).

| . . . 642 . |

S TS ! CS ! ! SS
160 288 416 544 S 672 800

Gambar 3. Garis Kontinum Aspek Persepsi

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa persepsi termasuk dalam kategori setuju dengan total
skor 642. Dalam hal ini, peternak yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi peternak adalah tingkat keuntungan dari manajemen budidaya domba yang
baik dan penggunaan obat cacing dengan menggunakan serbuk daun nangka, tingkat kenyamanan
peternak dalam pengaplikasian pada ternak, kecocokan teknologi dengan kebutuhan peternak, tingkat
kerumitan inovasi yang dicoba oleh peternak, serta peningkatan drajat sosial dari pengguna inovasi.
Sesuai dengan pernyataan dari Kartika (2015) yaitu faktor yang dapat mempengaruhi persepsi adalah
karakteristik dari inovasi itu sendiri (relative advantage, compatibility, complexity, triability, dan
observability). Sebagai contoh adalah faktor harga jual dari produk budidaya domba dan diikuti
produksi, modal, tenaga kerja, dan luas lahan yang dibutuhkan (Jampur et al., 2019).

Karakteristik internal dari individu atau kelompok sasaran juga merupakan hal penting yang
mempengaruhi persepsi. Selaras dengan pernyataan Suharyanto et al., (2018) persepsi petani
dipengaruhi oleh budaya bertani, sikap, keyakinan, keberanian beresiko, tingkat pengetahuan,
rasionalitas, kerjasama, peran dalam kelompok. Selain karakteristik inovasi, faktor eksternal yang juga
mempengaruhi persepsi adalah intensitas penyuluhan atau sosialisasi terkait hal baru atau inovasi yang
diberikan kepada sasaran.

Analisis Jalur (Path Analysis)
Syarat Uji Asumsi

Uji Normalitas

Data yang digunakan pada penelitian ini perlu diuji normalitas, dengan tujuan agar data yang
digunakan berdistribusi normal (Ghozali, 2016). Pengujian variabel endogen, variabel eksogen, atau
keduanya menggunakan uji normalitas, sehingga dapat mengetahui apakah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Uji normalitas menggunakan Kolmogrov Smirnov dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,38285217
Most Extreme Differences Absolute 0,111
Positive 0,111
Negative -0,072
Test Statistic 0,111
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 1 menunjukan bahwa besarnya nilai Kolmogrov Smirnov adalah 0,111 dengan nilai signifikan
0,200 (p> 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa model regresi berdistribusi normal.
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat dari Santoso (2003) bahwa pada nilai Asymp. Sig (2-tailed)
memiliki probabilitas di atas 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Tujuan dari pengujian multikolinieritas adalah mengetahui hubungan atau korelasi yang terjadi
diantara variabel bebas dalam model regresi (Ghozali, 2016). Kegunaan uji multikolinieritas dalam
penelitian ini adalah mendeteksi apakah ada atau tidak penyimpangan asumsi klasik yaitu hubungan
liniear antar variabel eksogen dalam model regresi linier tersebut. Hasil uji multikoliniearitas dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Multikoliniearitas

Collinearity Statistic

Madel Tolerance VIF
1 (Constant)
Intensitas Penyuluhan 0,988 1,012
Pengetahuan 0,988 1,012

a. Dependent Variable : Persepsi

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dari kedua variabel
yaitu intensitas penyuluhan dan variabel pengetahuan dikatakan baik dan tidak ada gejala
multikoliniearitas. Pernyataan ini selaras dengan pendapat dari Napitupulu et al. (2017) yang juga
menyatakan bahwa jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat diindikasi tidak adanya gejala
pada multikoliniearitas pada sebuah penelitian.

Uji Linieritas

Tujuan dari uji linieritas adalah mengetahui spesifikasi model yang digunakan dalam sebuat penelitian
(Ghozali, 2016). Uji linieritas ditentukan berdasarkan nilai F atau nilai sig, apabila nilai F hitung < F
tabel dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier secara signifikan antara variable x dan y, demikian
juga sebaliknya. Menentukan linieritas dengan nilai sig adalah apabila sig > 0,05 maka garis regresi
data dikatakan linier atau sebaliknya. Hasil pengujian linieritas dapat dilihat pada Tabel 4. Menurut
Ghozali (2016), uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah spesifikasi model yang digunakan
benar atau tidak. Uji linieritas garis regresi yang dilakukan adalah dengan menghitung nilai sig. Jika

nilai signifikan > 0,05 maka garis regresi data dikatakan linier dan sebaliknya. Hasil uji linieritas
terdapat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Anova Table

F Sig

Persepsi * Intensitas Penyuluhan 0,587 0,810
Persepsi * Pengetahuan 1,602 0,564

Sumber: Data Primer Terolah 2020

Hasil uji linieritas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi variabel eksogen yaitu intensitas
penyuluhan dan pengetahuan terhadap variabel endogen yaitu persepsi adalah linier dengan nilai
signifikan 0,810 dan 0,564.

Uji Heterokedastisitas

Penentuan ketidakserasian varian pada residual pengamatan dalam model regresi ditentukan oleh hasil
uji heterokedastisitas dengan cara meregresikan variable independent dan nilai mutlak residualnya.
Pengujian heterokedastisitas memiliki hasil pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Model T Sig.
(Constant) 0,191 0,850
Intensitas Penyuluhan 1,278 0,211
Pengetahuan -0,079 0,937

a. Dependent Variable : RES2

Tabel 4 menunjukkan bahwa signifikansi antara variabel intensitas penyuluhan dan pengetahuan
absolut residualnya lebih dari 0,05 dengan nilai signifikan sebesar 0,211 dan 0,937 sehingga dapat
dikatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Sesuai dengan pendapat Ghozali (2016) yang
menyatakan bahwa jika signifikansi antara variabel eksogen dengan absolut residualnya lebih dari 0,05
maka heterokedastisitas tidak terjadi.

Uji Hipotesis

Regresi Linier Berganda digunakan untuk pengujian hipotesis pada penelitian ini, dengan
menggunakan Analisis Jalur atau Path Analysis. Berikut merupakan tahap uji hipotesis :

Konsep Analisis Jalur Tahap 1

Pada tahap ini akan ditunjukkan pengaruh yang signifikan antara intensitas penyuluhan (X1) terhadap
Persepsi (Y). Adapun hasil analisis regresi linier berganda diantaranya :

1) Uji Koefisien Determinasi (%)

Uji koefisien determinasi digunakan sebagai upaya mengetahui besar kekuatan model dalam
menjelaskan variabel intensitas penyuluhan terhadap variabel persepsi. Berikut merupakan hasil uji
koefisien determinasi persamaan 1 terdapat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 1

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,1112 0,012 -0,021 4,02443

a. Predictors: (Constant), Intensitas Penyuluhan

Tabel 5 menunjukkan bahwa koefisien determinasi memiliki nilai -0,021 yang artinya variabel
Persepsi (Y) tidak dapat dijelaskan oleh variabel intensitas penyuluhan (X1).
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Ghozali (2016) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh model mampu menerangkan variasi variabel endogen di dalam suatu penelitian. Nilai koefisien
determinasi yaitu antara nol dan satu. Secara sistematis jika nilai R? = 1, maka adjusted R square = 1
sedangkan jika R? = 0, maka adjusted R square = (1-k)/(n-k). Jika k>1, maka adjusted R square akan
bernilai negatif dan tidak berpengaruh (Junaidi, 2010).

2) Uji F (Secara Simultan)

Uji simultan atau uji bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel dari intensitas penyuluhan
terhadap variabel pengetahuan. Uji F dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Uji F Persamaan 1

ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 6,025 1 6,025 0,372 0,547°
Residual 485,881 30 16,196
Total 491,905 31

a. Dependent Variable: Pengetahuan
b. Predictors: (Constant), Intensitas Penyuluhan

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Fniung < Frabel (0,372 < 2,937) dengan nilai signifikansi 0,547 diatas
5% (p>0,05), artinya variabel intensitas penyuluhan (X1) tidak berpengaruh nyata terhadap persepsi
(Y) peternak. Hal ini disebabkan peternak dalam mendapatkan informasi adalah dari frekuensi
penyuluh, peternak lain dan media lain seperti televisi dan radio yang masih kurang. Sesuai dengan
pendapat Mwirigi et al. (2009) yang menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan perlu ditingkatkan,
karena penyuluhan merupakan media yang berhubungan langsung dengan perubahan persepsi, pola
pikir, pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang.

3) Uji T (Secara Parsial)

Uji Parsial atau Uji T digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel intensitas penyuluhan
terhadap persepsi secara parsial. Uji T pada penelitian ini terdapat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji T Persamaan 1

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 35,862 4,218 8,503 0,000
Intensitas 0,143 0,234 0,111 0,610 0,547
Penyuluhan

a. Dependent Variable: Persepsi

Tabel 7. dapat mendeteksi bahwa besarnya nilai Thitung < Ttanel (0,618 < 2,048) dengan nilai signifikansi
0,547 diatas 5% (p>0,05), artinya variabel intensitas penyuluhan tidak berpengaruh nyata terhadap
pengetahuan peternak, selaras dengan pendapat Sujarweni (2014) yang menyatakan bahwa jika nilai
Thiung > Trabel Maka variabel eksogen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel endogen () begitu
sebaliknya.

Konsep Analisis Jalur Tahap 2

Pada tahap ini dilihat pengaruh antara intensitas penyuluhan (X1), pengetahuan (X2) terhadap persepsi
(Y). Adapun hasil analisis regresi linier berganda diantaranya :
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1) Uji Koefisien Determinasi (%)

Seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan variable persepsi peternak merupakan tujuan
dari Uji Koefisien Determinasiini. Hasil uji determinasi terdapat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi Persamaan 2

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,486* 0,236 0,184 2,46365

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Intensitas Penyuluhan

Tabel 8 dapat menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R square) bernilai 0,236 dimana dapat
diartikan bahwa variabel persepsi dapat dijelaskan oleh variabel intensitas penyuluhan dan variabel
pengetahuan sebesar 23,6%, sedang sisanya yang 76,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain.

2) Uji F (Secara Simultan)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel intensitas penyuluhan dan variabel
pengetahuan terhadap variabel persepsi. Berikut merupakan hasil uji F dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji F Persamaan 2

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 54,464 2 27,232 4,487 0,020°
Residual 176,018 29 6,070
Total 230,481 31

a. Dependent Variable: Persepsi
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Intensitas Penyuluhan

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Frabel (4,487 > 2,937) dengan nilai signifikansi
0,02 dibawah 5% (p<0,05), artinya pengaruh variabel intensitas penyuluhan dan tingkat pengetahuan
mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel persepsi peternak. Sesuai dengan pendapat Wiratna
(2014) bahwa jika nilai Fhiwng pada pengujian lebih besar daripada Fruber variabel eksogen (X)
berpengaruh secara simultan terhadap variabel endogen () serta Ghozali (2016) menyatakan bahwa
jika nilai sig < 0,05 maka artinya variabel Eksogen (X) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel endogen ().

3) Uji T (Secara Parsial)

Uji T menunjukkan seberapa jauh variabel intensitas penyuluhan dan pengetahuan terhadap
persepsi secara parsial atau individual. Hasil uji T dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Hasil Uji T Persamaan 2

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,698 4,768 1,824 0,078
Intensitas 0,039 0,144 0,0,44 0,272 0,788
Penyuluhan
Pengetahuan 0,328 0,112 0,479 2,935 0,006

a. Dependent Variable: Persepsi
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Tabel 11. Ringkasan Hasil Estimasi Parameter Model

Model Koefisien Jalur S R?
Persamaan 1 (X1 ke Y)
X1 (pX2Y) 0,143 0,547 0,012
Persamaan 2 (X1, X2 ke Y)
X1 (pyXa1) 0,039 0,007 0,236
X2 (pyXa) 0,328 0,006

Sumber : Data Primer Terolah 2020

Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai Thiung < Tener aspek intensitas penyuluhan (0,272 < 2,048) dengan
nilai signifikansi 0,788 diatas 5% (p>0,05), artinya variabel intensitas penyuluhan (X1) tidak
berpengaruh secara nyata terhadap variabel persepsi (Y). Kemudian nilai dari Thitung > Travel aSpek
pengetahuan (2,953 > 2,048) dengan nilai signifikansi 0,006 dibawah 1% (p<0,01) artinya variabel
pengetahuan (X2) berpengaruh sangat nyata terhadap variabel persepsi (Y). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa intensitas penyuluhan melalui tingkat pengetahuan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi peternak pada penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing pada
domba dengan nilai koefisien jalur pengaruh tidak langsung sebesar 0,367. Hasil yang demikian dapat
diartikan bahwa intensitas penyuluhan dan tingkat pengetahuan secara signifikan mempunyai
pengaruh tidak langsung dan bersifat positif yang artinya tingkat pengetahuan sebagai penghubung
(intervening) terhadap persepsi peternak pada penggunaan serbuk daun nangka sebagai obat cacing
pada domba.

Hasil ini berbeda dengan Sugiyono (2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang
nyata (signifikan) antara variabel intensitas penyuluhan terhadap persepsi peternak, demikian juga
variabel tingkat pengetahuan. Hal ini dapat terjadi karena intensitas penyuluhan semestinya dapat
mengubah persepsi peternak dalam pengambilan keputusan. Pengetahuan dan pengalaman peternak
tidak berkembang dapat disebabkan karena intensitas penyuluhan yang kurang sehingga cenderung
menduga-duga terhadap inovasi yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian Suharyanto et al. (2018) intensitas penyuluhan merupakan salah satu
faktor yang penting untuk proses adopsi suatu inovasi. Penyuluhan yang konsisten dan berkelanjutan
semestinya memberi dampak pada penambahan pengetahuan dan wawasan petani dalam menerima
inovasi. Transfer pengetahuan secara benar dalam proses penyuluhan menyebabkan perubahan
wawasan, pola pikir sistematis, dan informasi kearah yang lebih positif.

Distribusi Koefisien Jalur

Koefisien jalur didistribusikan kedalam dua persamaan. Persamaan 1 secara tidak langsung yaitu X; =
pX2X1+ €1 dan persamaan 2 secara langsung yaitu Y = pYX; + ;. Ringkasan hasil estimasi parameter
model dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Hasil distribusi koefisien jalur pada persamaan diatas yaitu sebagai berikut:
Koefisien Jalur Persamaan 1

Berdasarkan persamaan hasil regresi 1 pada bagian tabel coefficients menunjukkan bahwa signifikansi
dari X1 = 0,547 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa regresi persamaan
1 yaitu X1 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y.

Nilai R square pada tabel Model Summary memiliki nilai sebesar 0,012 yang menunjukan
bahwa sebagian pengaruh X1 terhadap Y sebesar 1.2% dan sisanya 98,8% adalah kontribusi dari
variabel lain yang belum termasuk pada penelitian ini. Sementara itu, nilai el dicari menggunakan
rumus el =V (1-0,0122) = 0,999.
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Diagram jalur model struktur persamaanl pada pada Gambar 4.

l el =0,999
X1 Y
—
Keterangan: tidak signifikan

Gambar 4. Model Analisis Jalur Persamaan 1
Koefisien Jalur Persamaan 2

Persamaan kedua pada koefisien jalur ini yaitu Y = pYX; + e, dari persamaan tersebut dapat
diketahui bahwa pada output regresi persamaan 2 yang di hasilkan pada bagian tabel coefficients nilai
signifikansinya adalah sebesar 0,788 (X1) dan 0,006 (X2) terhadap kedua variabel Persepsi. Hal ini
menunjukkan bahwa regresi persamaan 2 memiliki pengaruh signifikan yaitu variabel X2 memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Y (persepsi). Kemudian, Nilai R square pada tabel Model Summary
sebesar 0,236 hal ini dapat menunjukkan bahwa kontribusi X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar
23,6% dan sisanya 76,4% adalah kontribusi dari variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini, dan
untuk nilai el = v (1-0,2362) = 0,971. Diagram jalur persamaan 2 ada pada Gambar 5.

el =0,995 e2=0,971
0,328
0,038 '
X1 X2 Y
—_—  ——

Keterangan: mtidak signifikan
Gambar 5. Model Analisis Jalur Persamaan 2
Menghitung Besarnya Pengaruh

Tahap ini merupakan perhitungan besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung. Hasil analisis
dapat diketahui bahwa variabel X1 (Intensitas penyuluhan) dan variabel tingkat pengetahuan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (persepsi), variabel X2 (pengetahuan) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (persepsi) dengan nilai total koefisien jalur 0,366. Hasil
ini selaras dengan penelitian Padillah et al. (2018) dengan pernyataan bahwa semakin banyak
frekuensi penyuluhan akan meningkatkan interaksi petani dengan penyuluh sehingga dapat membuat
tingkat persepsi petani terhadap peranan penyuluh dalam rangka meningkatkan produksi padi akan
lebih tinggi. Akan tetapi, hasil perilaku yang dihasilkan dari penyuluhan juga dapat tergantung dari
berbagai faktor salah satunya adalah kemampuan dari penyuluh sendiri (Dzakiroh et al., 2017).
Karakteristik inovasi dan lingkungan sosial merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
persepsi individu (Meijer et al., 2015).
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Kondisi yang demikian terjadi karena intensitas penyuluhan merupakan kegiatan yang sangat
diharapkan dapat/bisa mengubah persepsi, pengetahuan dan sikap peternak dalam mengambil
keputusan. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diperoleh data bahwa jika intensitas penyuluhan
kurang, maka pengetahuan peternak tidak banyak berkembang dan maksimal. Pada kenyataannya
banyak peternak yang masi mengabaikan kegiatan penyuluhan, sehingga tidak memaksimalkan
potensi SDM yang mereka miliki, serta mau mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan mereka
masing-masing. Menurut Rahayu et al. (2013), bahwa kegiatan peningkatan intensitas penyuluhan
merupakan cara yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan peternak itu sendiri, sehingga dengan
bertambahnya pengetahuan seseorang, maka hal itu akan memperbaiki sikap dan persepsi terhadap
sesuatu.

Hasil bahwa pengetahuan merupakan pengaruh yang penting (signifikan) dalam sebuah pembentukan
persepsi masyarakat selaras dengan hasil penelitian (Gampu et al.., 2015). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi dan pengetahuan secara parsial, bersama memberikan dampak yang
berarti dan menentukan. Intensitas penyuluhan dapat mempengaruhi seseorang terhadap perubahan
persepsinya tergantung pengetahuan yang baik secara teori dan pengalaman orang tersebut, oleh
sebab itu, kegiatan penyuluhan yang merupakan sarana bagi peternak untuk memperoleh informasi
harus ditingkatkan dengan baik dan terencana.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi
peternak terhadap inovasi obat cacing ternak diperoleh nilai sebesar 642 yang artinya peternak berada
pada kategori setuju dan memiliki tanggapan yang baik terhadap inovasi yang disuluhkan. Intensitas
penyuluhan tidak berpengaruh secara langsung terhadap persepsi, sedangkan pengaruh secara tidak
langsung dari intensitas penyuluhan melalui tingkat pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
persepsi memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,036 sehingga pengetahuan dapat dikatakan memediasi
intensitas penyuluhan terhadap persepsi peternak terhadap penggunaan serbuk daun nangka sebagai
obat cacing pada domba.
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